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RESUME 

 

The Komering tribe is one of the tribes that uses plants for traditional rituals, so it 

is necessary to do research on plants used for traditional rituals. Interviews were 

conducted with 4 informants who is are Mangku Adat and shamans where there are 

7 traditional rituals performed by the Komering Tribe, including traditional rituals 

of marriage, birth, marhaba, harvesting, death, building a house and once every four 

years. The most widely used plant species is Coconut (Cocos nucifera) with a 

Species Use Value (SUV) with value of 1 where coconut is used in 4 rituals while 

the least used species is Grape (Vitis vinifera) with a value of 0.25 which is only 

used in one traditional rituals. The most widely used family is Magnoliaceae with 

a Family Use Value (FUV) of 0.375 while the least used family is Pandanaceae 

with a value of 0.125. The most widely used part of the plant is the flower part with 

a percentage of 28% while the least used part is sap with 3% proportion.  

 

Keywords: ethnobotany, Komering tribe, traditional rituals 
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RINGKASAN  

 

Suku Komering merupakan salah satu suku yang menggunakan tumbuhan untuk 

ritual adat sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai tumbuhan yang digunakan 

untuk ritual adat. Wawancara dilakukan kepada 4 orang informan yang merupakan 

mangku adat dan dukun dimana terdapat 7 ritual adat yang dilakukan oleh Suku 

Komering, diantaranya ritual adat pernikahan, kelahiran, marhaba, panen, 

kematian, mendirikan rumah dan empat tahun sekali. Spesies tumbuhan yang paling 

banyak digunakan yaitu Kelapa (Cocos nucifera) dengan nilai Spesies Use Value 

(SUV) sebesar 1 dimana kelapa digunakan pada 4 ritual adat sedangkan spesies 

yang paling sedikit digunakan ialah Anggur (Vitis vinifera) dengan nilai 0,25 yang 

hanya digunakan pada satu ritual adat saja. Famili yang paling banyak digunakan 

ialah Magnoliaceae dengan nilai Family Use Value (FUV) sebesar 0,375 sedangkan 

famili yang paling sedikit digunakan ialah Pandanaceae dengan nilai 0,125. Bagian 

dari tumbuhan yang paling banyak digunakan ialah bagian Bunga dengan 

persentase 28% sedangkan bagian yang paling sedikit digunakan ialah getah dengan 

persentase 3%. 

 

Kata kunci : etnobotani, suku komering, ritual adat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Etnobotani adalah interaksi yang terjadi antara manusia dengan tumbuhan. 

Studi etnobotani mempelajari tentang tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat contohnya sebagai tanaman obat atau digunakan untuk ritual adat. 

Etnobotani akan memberikan informasi bahwa tumbuhan bukan hanya bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan sandang saja namun juga bisa 

dimanfaatkan untuk hal lainnya. Ilmu etnobotani memanfaatkan pengetahuan 

masyarakat lokal mengenai pemanfaatan tumbuhan didaerahnya, dengan adanya 

pengetahuan ini orang-orang akan tahu mengenai jenis tumbuhan apa saja dan 

manfaat apa saja yang diberikan kepada masyarakat sehingga masyarakat daerah 

lain juga akan tahu mengenai kebudayaan tradisional lokal (Mahfudloh, 2011). 

Etnobotani seperti yang telah diketahui memiliki ikatan erat dengan   

kebudayaan, adat, sebagai obat, sebagai bahan pangan dan papan yang memiliki 

manfaat sendiri dibidangnya masing-masing salah satunya untuk ritual adat. Fungsi 

etnobotani sendiri dalam ritual adat untuk mengetahui jenis tumbuhan apa saja yang 

dimanfaatkan dan makna dibalik penggunaannya terutama untuk masyarakat 

tradisional. Menurut Rahayu (2019), Indonesia memiliki keragaman suku disetiap 

daerahnya maka tentu saja tiap daerah memiliki tradisi ritual adat yang berbeda 

begitu pula pada tumbuhan yang digunakan sehingga etnobotani memiliki peran 

yang penting sebagai pusat informasi terlebih tumbuhan yang dimanfaatkan hanya 

bagian-bagian tertentu saja. 



 
 

     

Ritual adat yang dilakukan seringkali menggunakan alat dan bahan yang hanya 

terdapat dalam suatu daerah tersebut. Ritual adat ini dilakukan secara tutun-temurun 

dan sudah menjadi kebiasaan masyarakat setempat dengan memanfaatkan bahan 

dari alam, Indonesia yang merupakan negara kepulauan juga memiliki berbagai 

macam tumbuhan khas daerah lokal yang digunakan sebagai bahan untuk ritual 

adat. Menurut Albar (2017), pengetahuan dalam penggunaan tumbuhan sebagai 

bahan ritual adat ini terjadi karena adanya pengalaman dan kebiasaan dari generasi 

ke generasi sehingga dilestarikan hingga saat ini.  

Pengetahuan masyarakat lokal daerah setempat terhadap pemanfaatan 

tumbuhan ini meliputi dengan tata nilai, etika juga aturan dan keterampilan dalam 

memenuhi kebutuhannya. Kemajuan teknologi dan zaman tentunya juga merubah 

pola hidup masyarakat bukan hanya di kota namun juga di daerah terhadap budaya 

leluhur mereka yang telah diturunkan dari generasi ke generasi sehingga dapat 

berdampak pada keragaman budaya dan kearifan lokal. Salah satu dampak yang 

dapat terjadi yaitu hilangnya pengetahuan yang dimiliki masyarakat. Kearifan lokal 

ini juga merupakan warisan budaya yang harusnya dilestarikan. Upacara adat juga 

berkaitan erat dengan ritual-ritual keagamaan berdasarkan kepercayaan yang 

dianutnya (Kholifah et al., 2020). 

Pengetahuan terhadap tumbuhan yang digunakan untuk ritual adat tersebut 

inilah yang mendorong dilakukannya sebuah studi etnobotani. Studi etnobotani 

berkontribusi dalam konservasi dan kelestarian lingkungan. Penggunaan tumbuhan 

ritual adat ini akan berdampak pada pemuliaan terhadap tumbuhan ritual adat juga 

pengakuan terhadap pengetahuan lokal sehingga terjadi konservasi 



 
 

     

keanekaragaman spesies tumbuhan secara tradisional dan kelestarian lingkungan 

yang terlindungi selain itu juga sebagai cadangan sumber daya alam saat terjadi 

ritual adat. Menurut Albar (2017), penggunaan tanaman untuk ritual suatu upacara 

adat ini merupakan suatu ungkapan terhadap peristiwa yang dianggap penting bagi 

masyarakat lokal dimana kepentingan setiap masyarakat tidak selalu sama sehingga 

perlu dilakukan studi etnobotani mengenai hal ini. Salah satu daerah yang diketahui 

menggunakan tumbuhan untuk ritual adatnya ialah Suku Komering Desa 

Kotanegara di Kecamatan Madang Suku II Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

Ogan Komering Ulu Timur merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di 

Sumatera Selatan. Suku Komering merupakan salah satu suku yang terletak di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Timur. Komering merupakan wilayah dimana 

letaknya berada di sepanjang aliran sungai Komering yang diketahui 

penyebarannya juga sampai ke daerah Lampung. Suku komering terbagi menjadi 

beberapa marga diantaranya marga paku sengkunyit, marga Sosoh Buay Rayap, 

marga Buay Madang, Marga Semendawai, Marga Buay Pemuka Peliyung dan 

marga Paku Sengkunyit. Suku Komering yang akan dilakukan penelitian yaitu Suku 

II Kecamatan Madang yang diketahui masih melakukan berbagai upacara adat 

dengan menggunakan tumbuhan (Suryanegara, 2005). 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kotanegara Kecamatan Madang Suku II 

dikarenakan merupakan desa tertua yang ada di Kabupaten OKU Timur sehingga 

masih memiliki ritual adat yang dilakukan seperti upacara adat tradisional seperti 

upacara pernikahan, upacara kelahiran, upacara kematian dan upacara yang 

dilakukan empat tahun sekali. Upacara adat yang dilakukan memanfaatkan tanaman 



 
 

     

yang menjadi ciri khas bagi suku ini. Sebagai salah satu Suku yang masih 

mempertahankan tradisi upacara adat sangat menarik untuk mencari tahu spesies 

tumbuhan apa yang digunakan dalam ritual adat Suku Komering di Desa 

Kotanegara OKU Timur (Rahayu, 2019). 

Pemanfaatan tumbuhan pada ritual adat di OKU Timur ini tidak hanya ada di 

Desa Kotanegara saja, contoh lainnya yaitu Suku Komering di Desa Sukabumi 

dimana ada beberapa ritual adat yang menggunakan tumbuhan yang sama namun 

terdapat perbedaan sedikit dimana di Desa Kotanegara terdapat ritual adat 4 tahun 

sekali sedangkan di Desa Sukabumi tidak dilakukan ritual adat tersebut 

(Ardiwinata, 2014). 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini ialah : 

1. Ritual adat apa saja yang dilakukan dpi Desa Kotanegara Suku Komering di 

Kecamatan Madang Suku II Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

2. Spesies tumbuhan apa yang dimanfaatkan sebagai bahan untuk ritual adat daerah 

Suku komering Desa Kotanegara Kecamatan Madang Suku II, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur. 

3. Nilai guna dari tumbuhan yang digunakan sebagai ritual adat di Desa 

Kotanegara Kecamatan Madang Suku II Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur. 

 



 
 

     

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ritual adat apa saja yang dilakukan 

oleh Suku Komering di Desa Kotanegara, mengetahui berapa jenis tumbuhan dan 

spesies tumbuhan yang digunakan oleh Suku Komering di Desa Kotanegara 

Kecamatan Madang Suku II Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur serta 

memperlengkap informasi dan menganalisis data menggunakan rumus tiga rumus 

yaitu Species Use Value, Famili Use Value dan Plant Part Use. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, adapun manfaat penelitian yang dapat 

diambil ialah penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi terhadap spesies tumbuhan yang dimanfaatkan oleh Suku Komering di 

Desa Kotanegara Kecamatan Madang Suku II Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur. 
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